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Abstract

This article discusses the use of PowerPoint and Canva as effective learning support tools in
Islamic religious education. The main objective of this study is to explore the advantages,
disadvantages, and optimal steps for using both platforms in designing attractive and
professional presentations. With the development of digital technology, visual presentations
have become an important component in educational communication. This study uses a
literature review, by collecting articles from databases such as Google Scholar,
ResearchGate, and Scopus. The main results of the discussion show that PowerPoint offers
high flexibility with strong animation and data integration features, while Canva excels in
ease of use and cloud-based aesthetic design. However, each has limitations, such as the
need for software installation on PowerPoint and dependence on an internet connection for
Canva. The main conclusion of this study is that these two tools can complement each other,
depending on the needs of the user. PowerPoint is more suitable for formal presentations
that require complex animations, while Canva is ideal for creative designs with online
collaboration. This study is expected to provide practical guidance for educators in choosing
the right tool to improve learning effectiveness.
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Perbandingan Praktis: PowerPoint dan Canva untuk Pembelajaran Visual
Abstrak

Avrtikel ini membahas pemanfaatan PowerPoint dan Canva sebagai alat pendukung pembelajaran
yang efektif dalam pendidikan agama Islam. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi keunggulan, kekurangan, dan langkah optimal penggunaan kedua platform
tersebut dalam mendesain presentasi yang menarik dan profesional. Dengan perkembangan
teknologi digital, presentasi visual telah menjadi komponen penting dalam komunikasi pendidikan.
Penelitian ini menggunakan kajian pustaka, dengan mengumpulkan artikel dari basis data seperti
Google Scholar, ResearchGate, dan Scopus. Hasil utama dari pembahasan menunjukkan bahwa
PowerPoint menawarkan fleksibilitas tinggi dengan fitur animasi dan integrasi data yang kuat,
sedangkan Canva unggul dalam kemudahan penggunaan serta desain estetis berbasis cloud.
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Namun, masing-masing memiliki keterbatasan, seperti kebutuhan instalasi perangkat lunak pada
PowerPoint dan ketergantungan pada koneksi internet untuk Canva.

Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa kedua alat ini dapat saling melengkapi,
tergantung pada kebutuhan pengguna. PowerPoint lebih cocok untuk presentasi formal yang
membutuhkan animasi kompleks, sementara Canva ideal untuk desain kreatif dengan kolaborasi
daring. Penelitian ini diharapkan memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam memilih alat
yang sesuai untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Kata Kunci: teknologi pembelajaran, powerpoint, canva
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi pada saat ini semakin canggih dan modern dan telah merambah
kesemua lini kehidupan, tak terkecuali dalam pelaksanaan pendidikan (Gkrimpizi dkk., 2023);
(Mhlongo dkk., 2023); (Khogali & Mekid, 2023). Oleh karena itu, banyak orang percaya dengan
menggunakan teknologi, semuanya akan menjadi mudah, efektif, praktis, dan cepat. Penggunaan
teknologi tidak mengenal batasan usia, dari anak- anak sampai dewasa. Konsep media
pembelajaran memiliki dua segi yang satu dengan yang lainnya saling menunjang, yakni perangkat
lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Contoh: Apabila guru membuat materi atau
bahan di PowerPoint, kemudian diproyeksikan melalui LCD proyektor, maka materi atau bahan
tersebut diberi nama perangkat lunak (software), sedangkan LCD proyektor itu sendiri merupakan
alat atau perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk memproyeksikan materi pembelajaran
pada layar (Usikalu dkk., 2018).

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara kita
menyampaikan informasi (Alzubi, 2024; Kraus dkk. (2022; Haleem dkk. (2022; Pascucci dkk.,
2023). Presentasi menjadi salah satu metode komunikasi yang sangat penting, baik dalam dunia
pendidikan, bisnis, maupun bidang lainnya (Jackson, 2014; Moulton dkk., 2017) Alat-alat digital
seperti Microsoft PowerPoint (PPT) dan Canva telah menjadi platform yang umum digunakan
untuk mendukung pembuatan presentasi yang menarik dan efektif. Microsoft PowerPoint, yang
telah menjadi bagian dari perangkat lunak Microsoft Office sejak 1987, menawarkan berbagai
fitur untuk mendesain slide presentasi, seperti template yang dapat disesuaikan, animasi, dan
kemampuan integrasi dengan berbagai jenis file. PowerPoint sangat cocok untuk pengguna yang
membutuhkan fleksibilitas dan kontrol penuh dalam desain presentasi.

Sementara itu, Canva adalah alat desain berbasis web yang mulai diluncurkan pada tahun
2013 (Mulyati dkk., 2022). Platform ini populer karena kemudahan penggunaannya. Dengan
antarmuka yang intuitif dan banyaknya template siap pakai, Canva memungkinkan pengguna,
bahkan yang tidak memiliki latar belakang desain grafis, untuk menciptakan presentasi yang
estetis. Selain itu, Canva mendukung kolaborasi daring, sehingga pengguna dapat bekerja bersama
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dalam waktu nyata. Makalah ini bertujuan untuk membahas praktik pembuatan presentasi
menggunakan PPT dan Canva (Pedroso dkk., 2023). Selain mengulas keunggulan dan kekurangan
masing-masing platform, makalah ini juga akan menguraikan cara optimal menggunakan
keduanya untuk menghasilkan presentasi yang efektif dan menarik. Melalui pembahasan ini,
diharapkan pembaca dapat memahami keunikan dari setiap alat dan memilih yang paling sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji pemanfaatan
PowerPoint dan Canva sebagai media pendukung pembelajaran dalam konteks pendidikan agama
Islam. Desain penelitian difokuskan pada studi literatur dan analisis deskriptif terhadap fitur,
kelebihan, kekurangan, serta langkah-langkah penggunaan kedua platform tersebut. Subjek
penelitianini tidak melibatkan subjek secara langsung, melainkan bersifat konseptual dengan
berlandaskan data sekunder dari berbagai sumber terpercaya, seperti buku, artikel jurnal, panduan
resmi dari platform terkait, dan dokumen pendukung lainnya.

Hasil dan Diskusi

1. PowerPoint (PPT) dan Canva

Microsoft PowerPoint (PPT) adalah perangkat lunak presentasi yang dikembangkan oleh
Microsoft sebagai bagian dari Microsoft Office Suite. PowerPoint memungkinkan pengguna
membuat slide presentasi menggunakan teks, gambar, grafik, animasi, dan media lainnya untuk
menyampaikan informasi secara visual dan terstruktur. Di sisi lain, Canva adalah platform desain
grafis berbasis web yang dirancang untuk pengguna dari berbagai kalangan. Canva menawarkan
fitur drag-and-drop, template kreatif, dan elemen desain untuk membantu pengguna menciptakan
berbagai jenis konten visual, termasuk presentasi. Microsoft PowerPoint pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1987 oleh perusahaan perangkat lunak bernama Forethought, Inc.
Produk ini awalnya dirancang untuk komputer Macintosh dan diberi nama Presenter. Namun, pada
tahun yang sama, Microsoft mengakuisisi Forethought dan mengubah nama perangkat lunak
tersebut menjadi PowerPoint. Peluncuran versi pertamanya dilakukan pada April 1987, dan sejak
saat itu PowerPoint terus berkembang menjadi alat presentasi yang mendominasi pasar. Canva, di
sisi lain, diluncurkan lebih dari dua dekade kemudian, tepatnya pada tahun 2013. Platform ini
didirikan di Australia oleh Melanie Perkins, Cliff Obrecht, dan Cameron Adams. Ide dasar Canva
bermula dari pengalaman Melanie Perkins yang ingin membuat alat desain yang mudah digunakan
oleh semua kalangan tanpa memerlukan keahlian desain grafis profesional. Canva mulai
mendapatkan perhatian global karena antarmukanya yang intuitif dan koleksi template kreatifnya

2. Fungsi PowerPoint (PPT) dan Canva

PowerPoint dan Canva memiliki fungsi utama yang sama, yaitu membantu pengguna
menyampaikan informasi secara visual dan menarik. Namun, ada perbedaan mendasar dalam
pendekatan keduanya:

« PowerPoint: Dirancang untuk memberikan kontrol penuh pada pengguna dalam menyusun
presentasi, dengan fitur-fitur seperti pengaturan transisi yang rumit, penggunaan grafik canggih,
dan integrasi dengan Excel atau Word (Dwivedi dkk., 2023).
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3. Canva: Berfokus pada kemudahan penggunaan dan estetika desain, Canva menyediakan
template siap pakai untuk presentasi yang lebih cepat dan tetap profesional tanpa memerlukan
keterampilan desain tingkat lanjut. (Anggraeni & Pentury, 2022).

Langkah - Langkah Penggunaan Microsoft PowerPoint (PPT)

PowerPoint adalah aplikasi perangkat lunak presentasi yang memungkinkan pengguna membuat
slide untuk menyampaikan informasi secara visual. Langkah-langkah umum penggunaannya:

a. Membuka dan Memilih Template

1). Membuka PowerPoint

Jalankan aplikasi Microsoft PowerPoint dan pilih opsi untuk membuat presentasi baru. Pengguna
dapat memilih Blank Presentation atau template bawaan untuk memulai desain.
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2). Memilih Template
Pilih template yang sesuai dengan tema presentasi, seperti bisnis, akademik, atau kreatif.
Template ini membantu dalam mempercepat proses desain.
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b. Menyusun Konten Slide
1) Membuat Slide Baru

Gunakan tombol New Slide untuk menambahkan slide baru, lalu pilih tata letak (layout)
seperti judul, teks, atau gambar.(Wilson, 2014).
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Click to add title

Click to add subtitle
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2) Menambahkan Teks dan Gambar
Teks dan gambar dapat ditambahkan ke slide dengan cara klik pada area tertentu
atau menggunakan menu Insert. Pastikan ukuran teks dan visual mendukung keterbacaan.
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Click to add title
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C. Menambahkan Animasi dan Transisi
Gunakan fitur Animations dan Transitions untuk memberikan efek dinamis pada teks
atau elemen lainnya. Penggunaan animasi harus disesuaikan agar tidak mengalihkan
perhatian audiens dari konten utama(Turkay, 2016); (Schubertova dkk., 2023).
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d.  Menyimpan dan Menampilkan Presentasi
Simpan file dalam format .pptx atau PDF untuk mempermudah distribusi.
Gunakan mode Slideshow untuk menampilkan hasil akhir kepada audiens.

4. Langkah-Langkah Penggunaan Canva
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Canva adalah platform berbasis web yang memungkinkan pembuatan desain visual tanpa

memerlukan keahlian khusus dalam desain grafis. Langkah-langkah penggunaannya adalah
sebagai berikut:

a. Membuat Akun dan Masuk
1) Registrasi Akun

Daftar akun di situs Canva (www.canva.com) atau aplikasi seluler. Canva
menyediakan versi gratis dan berbayar.
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Tambah akun lain
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G Lanjtkan dengan Google
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2) Memilih Template

Setelah masuk, pilih template berdasarkan kategori desain, seperti presentasi,
infografis, atau poster.
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b. Mendesain Konten
1) Menambahkan Elemen Visual

Gunakan fitur Elements untuk menambahkan ikon, grafik, atau ilustrasi. Canva
menyediakan pustaka elemen gratis dan premium.
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2) Mengatur Teks dan Warna

Canva memiliki fitur Text untuk menambahkan tulisan dengan pilihan font dan warna yang
variatif. Kombinasi warna yang harmonis penting untuk menarik perhatian audiens.(Choirunisa &
Fadly, 2023).
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c. Menyimpan dan Membagikan Desain

Simpan desain dalam format JPEG, PNG, atau PDF sesuai kebutuhan. Canva juga memungkinkan
kolaborasi secara langsung dengan mengundang anggota tim ke proyek (Puspitaningrum dkk.,
2024).

5. Urgensi PPT dan Canva

Penggunaan PPT dan Canva menjadi sangat penting dalam berbagai sektor. Dalam dunia
pendidikan, presentasi berbasis visual membantu menjelaskan materi dengan lebih mudah
dipahami oleh audiens.(Worthington & Levasseur, 2015). Dalam bisnis, presentasi digunakan
untuk menyampaikan ide, laporan, atau strategi kepada mitra dan pemangku kepentingan lainnya.
PPT dan Canva memberikan solusi cepat dan efisien untuk menciptakan komunikasi visual yang
efektif. Selain itu, platform berbasis web seperti Canva semakin relevan karena mendukung
kolaborasi jarak jauh, kebutuhan yang meningkat di era kerja hybrid (Huang & Ichikohji, 2023).

6. Kelebihan dan Kekurangan Powerpoint dan Canva
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a. Kelebihan PowerPoint

1) Kemudahan Penggunaan

2) PowerPoint memiliki antarmuka yang sederhana dan mudah dipahami oleh pengguna pemula
maupun profesional.

3) Pengguna dapat dengan mudah menambahkan slide, teks, gambar, grafik, serta animasi.

4) Fitur Lengkap untuk Presentasi: PowerPoint menyediakan fitur animasi, transisi antar slide,
dan opsi multimedia seperti penambahan video atau audio, yang mendukung presentasi yang
dinamis dan interaktif.

5) Kompatibilitas yang Luas: PowerPoint dapat digunakan di berbagai perangkat (PC, laptop,
tablet) dan mendukung berbagai format file, seperti .pptx, .pdf, dan .mp4.

6) Integrasi dengan Ekosistem Microsoft Office: PPT terintegrasi dengan Word, Excel, dan
Teams, mempermudah kolaborasi dan pengelolaan data.

b. Kekurangan PowerPoint

1) Desain yang Terbatas: Desain template bawaan PowerPoint cenderung sederhana dan kurang
variatif dibandingkan platform desain khusus seperti Canva.

2) Kurang Ramah Kolaborasi Online. Meski mendukung kolaborasi melalui OneDrive, proses
kerja kolaborasi online di PowerPoint sering mengalami kendala, terutama jika dibandingkan
dengan platform berbasis web seperti Canva.

3) Ketergantungan pada Software PowerPoint memerlukan instalasi perangkat lunak dan tidak
sepenuhnya berbasis cloud, sehingga kurang fleksibel untuk pengguna yang tidak memiliki
perangkat dengan spesifikasi tertentu.

c. Kelebihan Canva

1) Antarmuka yang Intuitif. Canva memiliki antarmuka berbasis drag-and-drop yang
memudahkan pengguna tanpa keahlian desain untuk membuat grafik atau presentasi.

2) Template yang Beragam. Canva menyediakan ribuan template desain untuk berbagai
kebutuhan, seperti presentasi, poster, undangan, dan media sosial, yang mempercepat proses
desain.

3) Berbasis Cloud dan Kolaboratif. Sebagai platform berbasis web, Canva memungkinkan
pengguna untuk bekerja di mana saja dengan koneksi internet. Fitur kolaborasi real-time sangat
mendukung

kerja tim.

4) Fitur Gratis yang Cukup Komprehensif. Canva. Canva menyediakan banyak elemen desain
gratis, termasuk gambar, ikon, dan font. Versi berbayar hanya diperlukan untuk fitur premium
tertentu.

d. Kekurangan Canva
1) Keterbatasan Fitur Animasi. Canva tidak mendukung animasi dan transisi kompleks seperti
yang ada di PowerPoint, sehingga kurang cocok untuk presentasi dinamis.

2) Ketergantungan pada Koneksi Internet. Karena Canva berbasis cloud, pengguna
memerlukan koneksi internet stabil untuk mengakses dan menyimpan desain. Hal ini
menjadi kendala di area dengan akses internet terbatas.

3) Biaya untuk Fitur Premium. Meski menyediakan opsi gratis, beberapa fitur seperti elemen
premium, gambar berkualitas tinggi, dan penyimpanan tambahan memerlukan biaya
berlangganan.

e. Perbandingan Antara PowerPoint dan Canva
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PowerPoint lebih unggul untuk presentasi formal yang memerlukan animasi
kompleks dan integrasi dengan data (misalnya, dari Excel). Dan memiliki kurva
pembelajaran yang cukup tinggi bagi pemula. Selain itu, pengguna cenderung
menghasilkan presentasi yang terlalu rumit atau membosankan jika tidak memahami
prinsip desain yang baik.Canva unggul dalam desain kreatif dan berbasis cloud, yang
cocok namun bergantung pada koneksi internet, sehingga kurang praktis jika digunakan di
tempat dengan akses jaringan yang terbatas. Selain itu, fitur premium Canva memerlukan
biaya tambahan, yang bisa menjadi hambatan bagi pengguna tertentu (Javaid dkk., 2022).

Kesimpulan

PowerPoint dan Canva memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, yang
menjadikannya alat pelengkap dalam desain dan presentasi. Pemilihan alat tergantung pada tujuan,
kebutuhan desain, dan preferensi pengguna. PowerPoint lebih cocok untuk presentasi formal dan
kompleks, sedangkan Canva ideal untuk desain kreatif berbasis cloud. Dengan perkembangan
teknologi digital, presentasi visual telah menjadi komponen penting dalam komunikasi
pendidikan. Hasil utama dari pembahasan menunjukkan bahwa PowerPoint menawarkan
fleksibilitas tinggi dengan fitur animasi dan integrasi data yang kuat, sedangkan Canva unggul
dalam kemudahan penggunaan serta desain estetis berbasis cloud. Namun, masing-masing
memiliki keterbatasan, seperti kebutuhan instalasi perangkat lunak pada PowerPoint dan
ketergantungan pada koneksi internet untuk Canva. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah
bahwa kedua alat ini dapat saling melengkapi, tergantung pada kebutuhan pengguna. PowerPoint
lebih cocok untuk presentasi formal yang membutuhkan animasi kompleks, sementara Canva ideal
untuk desain kreatif dengan kolaborasi daring. Penelitian ini diharapkan memberikan panduan
praktis bagi pendidik dalam memilih alat yang sesuai untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran.
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